April I
BERKAT DI BALIK PERGUMULAN

S1 – SEMBAH DAN PUJI (20 Menit)

S2 – SUASANA (10 Menit)
Apakah berkat rohani yang Anda dapatkan dari pembacaan dan penerapan prinsip firman Tuhan dalam sepanjang minggu ini? Ceritakanlah secara singkat di dalam kelompok. 

S3 – SHARING FIRMAN DAN DISKUSI (50 Menit)
BACAAN: 2 KORINTUS 4:7-18
[bookmark: _GoBack]Di balik setiap pergumulan, kita  bisa menemukan berkat dan pelajaran berharga yang dapat membuat kita lebih kuat dan berkembang sebagai individu. Namun tentunya, ini hanya bisa dicapai jika kita menghadapi pergumulan dengan sikap yang benar seperti yang dilakukan oleh Rasul Paulus. Apa yang ia lakukan?

1. MEMBIARKAN YESUS HIDUP DALAM KITA (AY. 10-11)
Keserupaan dengan Kristus, yang seharusnya menjadi kerinduan pengikut Tuhan, hanya dapat tercapai melalui pergumulan dan pencobaan hidup. Inilah yang dipakai Tuhan untuk mengikis kedagingan dan karakter buruk kita. Dengan membiarkan Yesus hidup dan dimuliakan lewat pergumulan hidup kita, kita akan segera melihat kuasa-Nya dan kemuliaan-Nya yang Ia nyatakan. 
Bagikanlah pergumulan yang pernah Anda alami dan pelajaran atau karakter apa yang Tuhan bentuk melaluinya sehingga Anda menjadi orang yang lebih baik hari ini! 

2. MEMPERCAYAI KUASA KEBANGKITAN (AY. 13 - 14)
Orang yang percaya kepada Kristus harus pula percaya akan kebangkitan-Nya. Kebangkitan Kristus merupakan bukti bahwa kuasa Allah telah memenangkan segala pergumulan. Melalui percaya kepada Kristus, kemenangan ini juga sudah diberikan kepada kita. Dengan demikian, segala pergumulan di dunia yang sementara ini tidak boleh menjadi fokus kita. Justru sebaliknya, karena Kristus telah menang saat Ia bangkit, kita juga telah menang bersama-sama dengan Dia.  Kebangkitan Kristus memberi harapan dan kekuatan bagi mereka saat menghadapi pergumulan. 
Diskusikanlah: Bagaimana sikap nyata seseorang yang percaya akan kuasa kebangkitan saat menghadapi pergumulan hidup?

3. MELIHAT DENGAN MATA IMAN (AY. 17-18)
Seringkali mata rohani kita terhalang oleh mata jasmani kita. Oleh sebab itu, penting bagi kita untuk dapat membangun iman kita saat menghadapi pergumulan. Caranya adalah dengan membaca Firman Tuhan dan bergaul dengan orang-orang yang juga “melek” rohaninya. Ingatlah bahwa pergumulan di dunia ini tidak sebanding dengan kemuliaan yang disediakan bagi kita. Karena itu, janganlah biarkan apa yang bersifat sementara membuat kita kehilangan berkat yang sifatnya kekal. 
Bagikan pengalaman Anda, ketika mengalami pergumulan namun menang karena melihat dengan mata iman! 

S4 – SASARAN DAN RENCANA (10 Menit)
[bookmark: _Hlk69983455]Salinglah mendoakan anggota kelompok sel Anda agar dimampukan untuk senantiasa bertahan dan menang melewati pergumulan hidup. 

April II
KUASA SALIB KRISTUS


S1 – SEMBAH DAN PUJI (20 Menit)

S2 – SUASANA (10 Menit)
Apakah berkat rohani yang Anda dapatkan dari pembacaan dan penerapan prinsip firman Tuhan dalam sepanjang minggu ini? Ceritakanlah secara singkat di dalam kelompok. 

S3- SHARING FIRMAN DAN DISKUSI
BACAAN: 1 KORINTUS 15:1-11
Di dalam dunia ini  kita sering menganggap bahwa semua hal itu ada unsur transaksional. Padahal Tuhan memberikan keselamatan itu secara gratis, tidak perlu ada transaksi apapun. Semua itu karena kematian Kristus di kayu salib yang sudah membayar lunas untuk menebus kita dari dosa. Ada 3 Kuasa salib yang akan kita alami jika kita beriman, yaitu: 

1. KUASA YANG MENYELAMATKAN (2)
Paulus mengingatkan agar iman kita pada INJIL tidak goyah. Karena jika goyah sedikit saja mungkin kita akan kehilangan iman kita. Penelitian membuktikan, orang yang beriman pada Tuhan lebih mudah disembuhkan dalam sakit fisik atau jiwa. Mengapa demikian? Karena orang percaya tau segala sakit penyakit atau kesulitan itu hanya sementara, dan Tuhan yang sudah menyelamatkan akan menjamin kepastian keselamatan di akhir hidupnya.
Pernahkah anda meragukan keselamatan anda? Ada peristiwa apa yang terjadi dalam hidup anda sehingga membuat anda meragukan keselamatan anda? 

2. KUASA UNTUK MENGGENAPI JANJI TUHAN (4)
Ketika Yesus mati di kayu salib, murid-murid merasakan kesedihan karena mereka merasa guru mereka gagal. Para murid lupa semua perkataan yang telah diajarkan Gurunya bahwa Ia akan bangkit dari kematian pada hari yang ketiga. Melalui kematian Kristus di kayu salib, kita melihat bahwa Yesus adalah Tuhan yang mampu mengalahkan kematian. Iman kita pada salib seharusnya iman yang teguh, sebab semua janji Tuhan telah digenapi lewat salib Kristus.
Ceritakan pengalaman Anda mengalami kebaikan Tuhan! 

3. KUASA YANG MENGUBAHKAN KEHIDUPAN (10)
Orang yang telah beriman pada salib Kristus, tidak akan hidup sama lagi. Ya! Ini adalah bukti paling valid yang bisa dirasakan dan dilihat oleh diri sendiri dan orang yang hidup di sekitar anda. Jika anda sudah percaya pada Injil, maka tanyakanlah pada orang-orang di sekitar anda, apakah mereka merasakan perubahan yang ada dalam hidup anda? Paulus hidup sebagai orang yang merasa paling benar dengan agamanya. Dia menganggap pengikut Kristus sesat dan harus dibunuh. Tetapi perjumpaannya dengan Yesus membuat dia berubah 180 derajat. Paulus berubah menjadi Rasul yang radikal dan menulis banyak surat dalam Perjanjian Baru. 
Perubahan apakah yang terjadi dalam hidup anda yang pernah anda dengar dari orang disekitar anda?

S4- SASARAN DAN RENCANA
Mari beriman sepenuhnya pada kuasa salib Kristus yang mengubahkan kehidupan kita.  


April III
MENANG ATAS IRI HATI & KEKECEWAAN


S1 – SEMBAH DAN PUJI (20 Menit)

S2 – SUASANA (10 Menit)
Apakah berkat rohani yang Anda dapatkan dari pembacaan dan penerapan prinsip firman Tuhan dalam sepanjang minggu ini? Ceritakanlah secara singkat di dalam kelompok. 

S3- SHARING FIRMAN DAN DISKUSI
BACAAN: MATIUS 11:2-6
Kehidupan tidak selalu berjalan mulus dan selalu sesuai dengan apa yang kita harapkan. Ada kalanya malah yang terjadi adalah hal-hal yang yang tidak kita harapkan sama sekali. Kenyataan itu kemudian membuat perasaan kecewa dalam diri kita. Apa yang membuat seseorang kecewa?

1. KEADAAN YANG BURUK – PENJARA (2)
Tak ada yang meragukan soal ketokohan dan keterkenalan Yohanes Pembaptis. Ia menjadi seorang nabi yang dihormati pelayanannya oleh orang Israel. Namum keadaan atau kondisi penjara membuatnya berubah. Mungkin awalnya ragu, mempertanyakan dan berujung pada kekecewaan. Bisa saja ia bertanya dalam hati, “Jika Ia memang Mesias, mengapa aku tak dibebaskan dari penjara ini?” Itulah yang kemudian mendorong dia bertanya melalui perantaraan muridnya.
Adakah hal-hal di dalam perjalanan hidup Anda yang membuat Anda meragukan dan mempertanyakan turut campur tangan Tuhan? Ceritakan di dalam kelompok!

2. KEDANGKALAN PENGENALAN AKAN YESUS (3)
Pengenalan akan Yesus yang dangkal dan tidak utuh, bisa membuat kita mengalami kekecewaan. Yesus hanya dipandang sebagai Juruselamat-Jururawat-Juruberkat; namun tidak diimani sebagai Pribadi yang berdaulat atas hidup. Disebut sebagai Tuhan hanya di mulut dan pengertian saja, tetapi tidak dijadikan sebagai Penguasa Tunggal atas hidup kita. Kunci mengatasi kekecewaan dalam poin ini adalah dengan mengenal-Nya lebih dalam lagi.
Apa yang Anda lakukan agar pengenalan akan Kristus menjadi kian mendalam? 

3. KEGAGALAN MEMAHAMI MAKSUD TUHAN (4-5)
Orang yang memahami maksud Tuhan pasti tidak akan menjadi kecewa dan menolak Dia (ay. 6). Kepada murid-murid Yohanes, Yesus mengajar tentang kuasa-Nya dalam menyembuhkan dalam memberitakan kabar baik. Dengan apa yang dilakukan-Nya, semestinya kita bisa menggali maksud dan kehendak-Nya. Padahal Tuhan sudah berbuat banyak dalam hidup kita, tetapi terkadang kita masih saja kesulitan memahami rencana-Nya. Rencana Tuhan yang luas dan utuh, bisa memakai keadaan apapun untuk dijalankan.
Apa halangan utama bagi Anda untuk memahami maksud dan rencana Tuhan?

S4- SASARAN DAN RENCANA
Deteksilah kekecewaan di dalam hati, mulai dari sumber – proses – hingga langkah-langkah yang akan diambil untuk mengatasinya.


April IV
IMAN MEMBERI KEMENANGAN


S1 – SEMBAH DAN PUJI (20 Menit)

S2 – SUASANA (10 Menit)
Apakah berkat rohani yang Anda dapatkan dari pembacaan dan penerapan prinsip firman Tuhan dalam sepanjang minggu ini? Ceritakanlah secara singkat di dalam kelompok. 

S3- SHARING FIRMAN DAN DISKUSI
BACAAN: MATIUS 17:14-21
Salah satu hal yang diajarkan dengan berbagai perumpamaan dan contoh di dalam Alkitab adalah tentang iman. Iman menjadi hal mendasar dalam hubungan dengan Allah dan keberhasilan menjalani kehidupan Kristen. Ada tiga jenis iman yang diajarkan nats ini: 

1. TIDAK BERIMAN (17)
Dengan tegas Yesus menyatakan, “Hai kamu angkatan yang tidak percaya dan yang sesat!” Pernyataan ini ditujukan kepada mayoritas orang Israel yang tidak mau mempercai-Nya sebagai Mesias. Padahal dengan berbagai mukjizat dan tanda, Yesus telah meneguhkan berita Injil yang disampaikan-Nya, namun tetap saja ketidakpercayaan yang Ia dapatkan. Keadaan tidak beriman, tidak akan memberi manfaat apapun dalam kehidupan.
Hal apa yang membuat manusia sulit beriman kepada Tuhan? Bagaimana dengan pengalaman Anda?

2. KURANG BERIMAN (20A)
Keadaan berikutnya berkaitan dengan iman yang disebut Yesus adalah “kurang percaya”. Mengapa setan tak bisa diusir dan kemenangan tidak terjadi rupanya adalah karena kurang beriman. Keadaan ini menjelaskan sesuatu yang tidak sepenuhnya atau dengan kata lain masih ada ruang bagi keraguan di dalam hati. Keraguan biasanya muncul karena fokusnya bukan pada apa yang diimani tetapi mudah terganggu oleh keadaan sekeliling.
Pernahkah Anda berada dalam keadaan “kurang beriman” ini dan bagaimana mengatasinya?

3. IMAN SEBESAR BIJI SESAWI (20B)
Apa yang menarik dari biji sesawi sehingga digunakan Yesus untuk menjelaskan tentang iman yang memberi kemenangan? Benih sesawi adalah benih yang bisa bertumbuh di jenis tanah apapun. Tipe benih yang tidak gampang mati, sebaliknya bertahan dalam keadaan yang sulit dan serba terbatas. Iman tipe tak gampang menyerah dan gigih inilah yang akan mengerjakan kemenangan di dalam hidup kita. 
Bagaimana Anda melatih otot-otot iman agar makin hari makin kuat seperti model biji sesawi ini?

S4- SASARAN DAN RENCANA
Jadikanlah keadaan terjepit, desakan masalah hidup dan berbagai hal negatif justru untuk memiliki kesempatan belajar memiliki iman sebesar biji sesawi.


April V
IMAN DAN HIKMAT


S1 – SEMBAH DAN PUJI (20 Menit)

S2 – SUASANA (10 Menit)
Apakah berkat rohani yang Anda dapatkan dari pembacaan dan penerapan prinsip firman Tuhan dalam sepanjang minggu ini? Ceritakanlah secara singkat di dalam kelompok. 

S3- SHARING FIRMAN DAN DISKUSI
BACAAN: YAKOBUS 1:2-8
Ketika iman dan hikmat adalah dua hal yang bekerja di dalam diri kita, maka ada hal-hal luar biasa yang akan menjadi pengalaman kita. Apa hubungan iman dan hikmat yang diajarkan oleh nats ini? 

1. UJIAN HIDUP DIALAMI SETIAP ORANG (2-3)
Tidak seorang pun ‘steril’ dari pencobaan semasa hidup di bumi ini. Yesus pun mengalaminya ketika Ia hidup di bumi sebagai manusia. Pencobaan itu bisa berupa masalah, pergumulan, persoalan atau apa pun yang akan menguji kualitas iman. Jadi pencobaan atau ujian hidup bukanlah hal istimewa, tetapi hal yang diijinkan Tuhan agar kita tekun dan menuju kepada kedewasaan rohani.
Pernahkan Anda mengalami seakan-akan hanya Anda yang paling berat menghadapi masalah? Apa yang Anda lakukan kemudian?

2. UJIAN HARUS DIHADAPI DENGAN HIKMAT (5)
Untuk setiap masalah pasti ada jalan pemecahannya. Untuk setiap pergumulan tersedia cara untuk menghadapinya. Ini seperti hubungan antara soal dan kunci jawaban ketika kita ada dalam bangku sekolah. Tuhan memberikan kepada kita salah satu hal untuk mendapatkan jalan keluar atau pemecahan masalah, yaitu dengan hikmat Tuhan. Hal ini mendorong kita untuk berhenti mengandalkan cara-cara lain yang sering kita pakai dan harapkan sebagai jalan keluar atas masalah.
Ceritakan pengalaman Anda keluar dari masalah karena mengandalkan hikmat Tuhan! 

3. HIKMAT HARUS DIMINTA DENGAN IMAN (6-7)
Bagaimana caranya kita memiliki hikmat Tuhan? Apakah dengan membaca buku atau mengikuti sebuah kursus? Rupanya bukan! Yang dikatakan di dalam ayat ini adalah meminta hikmat dengan iman kepada Tuhan. Jangan ada keraguan atau bimbang dalam hati, karena pada akhirnya kita tidak akan mendapatkan hikmat itu. Kita merindukan hikmat Allah yang diberikan kepada orang-orang yang memintanya; menjadi bagian bagi kita juga.
Apa yang Anda alami ketika meminta sesuatu kepada Tuhan dengan iman yang seutuhnya?

S4- SASARAN DAN RENCANA
Kehidupan yang kompleks perlu dihadapi dengan iman dan hikmat yang kita dapatkan sebagai pemberian Tuhan.
